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Abstrak: Matematika wajib diajarkan kepada anak usia dini. Namun kenyataannya, 
kemampuan berhitung siswa masih rendah. Sehingga diperlukan cara untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung siswa, salah satunya dengan teknik Jarimatika. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa teknik Jarimatika benar-benar dapat 
meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Setiap Siklus meliputi kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan 
Refleksi. Pada Siklus I digunakan pembelajaran dengan teknik Jarimatika, materi 
operasi hitung tentang perkalian sampai 20, dan pada Siklus II dilanjutkan dengan 
pembelajaran teknik Jarimatika tentang materi operasi hitung perkalian 21-30. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: guru mampu merancang RPP dan mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan teknik Jarimatika tentang materi operasi hitung dengan baik 
setelah mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Silabus. 
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa, setelah diadakan pembelajaran dengan teknik 
Jarimatika, yaitu pada Siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 52, dan pada 
siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 66. 
 
Kata Kunci: Matematika, Teknik Jarimatika 
 
 
Abstract: Mathematics shall be taught to early childhood. But in reality, the numeracy 
skills of students is still low. So, we need a way to improve it, one of them is with 
Fingerithmetic techniques. This study aims to prove that the Fingerithmetic technique 
can actually increase the value of student learning outcomes. This research is a form of 
classroom action research. Each cycle includes Planning, Implementation, Observations 
and Reflections. In the first cycle of learning techniques used Fingerithmetic with 
Multiplication operation up to 20, and in Cycle II, still followed by learning technique 
of the Fingerithmetic about multiplication operation 21-30. The results showed that: 
The teacher is able to design the Lesson plan and able to carry out the study with the 
Fingerithmetic technique operations well after referring to the Competency Standards 
and Basic Competence in the Syllabus. There is an increase in student learning 
outcomes, after learning the Fingerithmetic technique held, on the first cycle of learning 
method, the average value of student learning outcomes at 52, and in the second cycle, 
the average value of student learning outcomes increased to 66. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, and Fingerithmetic Technique 
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anyak bidang pekerjaan di masyarakat yang berhubungan dengan angka dan 
perhitungan, seperti pada bidang ekonomi dan teknologi. Oleh karena itu ilmu 
matematika penting untuk diajarkan kepada anak usia dini, dalam hal ini adalah 
kepada siswa-siswi kelas III SDN-13 Moro Behe 2, Kecamatan Meranti, Kabupaten 
Landak, Provinsi Kalimantan Barat. 
Namun pada kenyataannya, masih terdapat sebuah permasalahan, yaitu masih 
rendahnya kemampuan siswa dalam berhitung. Sehingga diperlukan suatu cara yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung, salah satunya dengan 
teknik Jarimatika. Jarimatika adalah salah satu cara berhitung dengan menggunakan alat 
bantu jari tangan. Dengan teknik ini, siswa dapat menggunakan jari tangannya untuk 
menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan formasi Jarimatika. 
Keunggulan teknik Jarimatika adalah pada kecepatan dan ketepatannya dalam 
berhitung. Diharapkan dengan menggunakan Jarimatika kemampuan berhitung siswa 
dapat meningkat karena teknik ini sederhana dan mudah dipahami. 
Oleh sebab itu, maka penelitian ini dilakukan dalam rangka membuktikan bahwa 
teknik Jarimatika benar-benar dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Sehingga, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan 
teknik Jarimatika, serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika materi operasi hitung. 
 
Menurut Usman (Jihad, 2008 : 12) pembelajaran adalah inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan, dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 
Matematika adalah materi yang mengajak anak untuk terlibat dalam hal logika dan 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan angka-angka (Yunanto, 2004 : 45). 
Sedangkan pembelajaran matematika, menurut Bruner (Hudoyo, 2000 : 56) adalah 
belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya. 
Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerja sama (Aisyah, 2007 : 1−2). 
  Menurut Rahayu (2009 : 2) hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 
memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika. Dan 
pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan 
mencari pengalaman tentang matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hakekat 
pembelajaran matematika merupakan proses aktif dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan perhitungan / angka, serta proses dalam mencari hubungan antara 
konsep dan struktur pada materinya.  
  Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 
secara individu maupun kelompok (Djamarah, 2000 : 45). Belajar adalah suatu aktivitas 
yang disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri (Siddiq, 
2008 : 1-3). Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Yang harus di ingat, hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 
Hasil pembelajaran tersebut tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 
komprehensif (Suprijono, 2009 : 5-7). Penilaian hasil belajar siswa dapat diketahui 
B 
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melalui evaluasi. Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Padanan kata evaluasi 
adalah assessment yang berarti proses penilaian, untuk menggambarkan prestasi yang 
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Syah, 2006 : 141). 
  Menurut Soemartono (1983 : 12) operasi hitung merupakan suatu cara untuk 
menghubungkan suatu bilangan tertentu dengan suatu pasang bilangan. Jarimatika 
merupakan singkatan dari jari dan aritmatika. Jari adalah jari–jari tangan kita, dan 
aritmatika adalah kemampuan berhitung. Jadi Jarimatika adalah cara berhitung dengan 
menggunakan jari–jari tangan (Prasyono, 2008 : 28). Sedangkan menurut Wulandani 
(2008 : 5), Jarimatika adalah salah satu metoda berhitung (operasi Kali-Bagi-Tambah-
Kurang) dengan menggunakan jari-jari tangan. Menurut Tribudiyono (2008 : 24) 
Jarimatika adalah teknik menghitung dengan menggunakan sepuluh jari tangan. 
Beberapa kelebihan Teknik Jarimatika antara lain : Jarimatika menggunakan jari-
jari tangan dalam proses berhitungnya, hal ini akan membuat siswa mudah 
melakukannya; Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat siswa. Dengan begitu, 
mereka akan melakukannya dengan gembira karena mereka mempraktekannya secara 
langsung; Jarimatika juga tidak memberatkan memori otak (pikiran) siswa saat 
digunakan. Jadi siswa tidak diharuskan menghafal rumus-rumus; Alat yang digunakan 
tidak membeli, karena alatnya adalah bagian dari tubuh siswa yaitu jari tangan 
(Wulandani, 2008 : 17). Kelemahan teknik jarimatika adalah : Karena terbatasnya 
jumlah jari sehingga terbatas pula jumlah operasi yang dapat diselesaikan; Sulit 
digunakan oleh anak ber-IQ rendah, karena anak harus menghapalkan letak nilai pada 
jarinya; Pengoperasiannya terbatas karena tidak dapat digunakan untuk hasil koma; Jika 
jarang berlatih maka menghitung akan lebih lambat dari sempoa (Wulandani, 2008 : 
19). 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendesi sentral), perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi serta perhitungan persentase (Sugiyono, 2009 : 207-208). Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut McNiff (dalam Ali, 
2009 : 4) penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
mengembangkan dan perbaikan pelajaran. Penelitian tindakan kelas atau sering disebut 
Classroom Action Research (CAR) adalah suatu penelitian yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki / meningkatkan mutu praktik pembelajaran (Arikunto, 2010 
: 58). Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena peneliti menganalisis dan mendiskusikan 
hasil pengamatan bersama dengan observer / pengamat. 
 Rancangan penelitian ini menggunakan dua buah siklus, dimana masing-masing 
Siklus terbagi menjadi 4 tahap, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Adapun tahapan penelitian pada masing-masing Siklus adalah sebagai berikut 
(Arikunto, 2010 : 16) : 
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Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
mempersiapkan bahan ajar yang bersumber dari Silabus, serta membuat alat evaluasi 
yang akan digunakan setelah pembelajaran selesai diberikan, yaitu berupa instrumen tes 
dan instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah menerima materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan instrumen non tes 
digunakan untuk mencatat aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan materi yang disiapkan 
yaitu mengenai operasi hitung. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I dilakukan 
menggunakan teknik Jarimatika dengan materi operasi hitung perkalian 11-20. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II dilakukan dengan teknik 
Jarimatika, materi operasi hitung perkalian 21-30. Pembelajaran dilakukan hingga 
semua materi tuntas terajarkan. Kemudian dilakukan tes tertulis pada akhir masing-
masing Siklus untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa di setiap Siklus tersebut. 
 
Tahap Pengamatan 
Selama pelaksanaan pembelajaran, dilakukan juga kegiatan pengamatan / observasi 
terhadap aktivitas guru, sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada lembar 
observasi. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai observer. 
Pengamatan bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan telah berjalan maksimal. 
 
Tahap Refleksi 
Nilai hasil tes dan hasil observasi yang telah diperoleh dalam penelitian dapat dijadikan 
dasar untuk melakukan refleksi. Pada bagian ini dilakukan analisis data mengenai 
kemajuan proses, keadaan dan masalah yang dijumpai. 
 
 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 13 Moro Behe 2, Kecamatan 
Meranti, Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat, Dengan subjek berupa 1 orang 
guru dan 10 orang siswa Kelas III di SDN-13 Moro Behe 2. Dengan waktu penelitian 
selama 2 bulan, yaitu dari bulan Agustus sampai dengan September 2015. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 
Teknik observasi langsung. Observasi yaitu pengamatan langsung yang dapat dilakukan 
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap (Arikunto, 1996 : 
133). Observasi merupakan cara pengumpulan data dimana dilakukan pengamatan 
terhadap objek penelitian yang datanya akan diukur dengan menggunakan lembar 
pengamatan, seperti mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian, yang 
pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas pada saat pembelajaran dilakukan. 
Pengamatan kali ini dilakukan pada aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
(2) Teknik Pencermatan Dokumen. Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur 
data yang terkandung di dalam tulisan adalah dengan melakukan pencermatan / 
pemeriksaan dokumen. Dokumen yang diperiksa berupa hasil tes evaluasi siswa setelah 
siswa menerima kegiatan pembelajaran dari guru. 
 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : (1) Lembar 
Observasi (Lembar Pengamatan). Untuk mempermudah observasi, peneliti 
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menggunakan instrumen / alat berupa lembar observasi yang berisi penilaian 
kemampuan guru dalam merancang RPP dan melaksanakan pembelajaran. (2) Soal Tes 
Tertulis. Alat yang digunakan untuk mengukur prestasi siswa pada umumnya adalah tes, 
salah satu contohnya adalah tes tertulis. Tes tertulis merupakan alat penilaian berbasis 
kelas yang penyajian maupun penggunaannya dalam bentuk tertulis. Tes tertulis dapat 
berupa pilihan ganda, menjodohkan, benar-salah, isian singkat dan uraian (Surapranata, 
2004 : 8-9). Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
 
Adapun teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 
Teknik Analisis Data Aktivitas Guru. Digunakan rumus rata-rata (mean) untuk 
mendapatkan nilai rata-rata kemampuan guru dalam merancang rencana kegiatan dan 
melaksanakan pembelajaran : 
M  =  ΣX    Keterangan : M  =  Mean 
      N X  =  Nilai 
  N  =  Jumlah subjek (Hadi, 2004 : 40)  
Dengan menggunakan kriteria skor untuk observasi aktivitas guru menurut Arikunto 
(1996 : 183) : 
1  ≤  rata-rata  ≤ 1,75  : Kinerja Guru Kurang 
1,75  ≤  rata-rata  ≤ 2,5  :  Kinerja Guru Cukup 
2,5 ≤  rata-rata  ≤ 3,25  :  Kinerja Guru Baik 
3,25 ≤  rata-rata ≤ 4   :  Kinerja Guru Sangat Baik 
 
(2) Teknik Analisis Data Hasil Belajar Siswa. Untuk menganalisis nilai hasil belajar 
siswa juga digunakan rumus rata-rata (mean) : 
M  =  ΣX    Keterangan : M  =  Mean 
      N X  =  Nilai 
  N  =  Jumlah subjek (Hadi, 2004 : 40) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Perencanaan Siklus I 
  Dalam kegiatan perencanaan yang dilakukan pada siklus I ini, peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Silabus Kelas III, yaitu 
materi operasi hitung, tentang perkalian dengan teknik Jarimatika (hingga perkalian 20). 
Selanjutnya, peneliti menyiapkan materi bahan ajar Jarimatika dan membuat soal tes 
untuk evaluasi pada Siklus I.  
 
Pelaksanaan Siklus I 
  Kegiatan Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 25 Agustus 2015. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak satu kali pertemuan, dengan total waktu 2 x 
35 menit. Pembelajaran dilakukan menggunakan teknik Jarimatika, demontrasi, disertai 
dengan tanya jawab dan pemberian tugas latihan. Setelah pembelajaran disampaikan 
hingga tuntas, kemudian diberikan soal tes evaluasi untuk mengetahui nilai hasil belajar 
siswa. Dari hasil tes pada Siklus I ini diperoleh nilai sebagai berikut : 
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Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
 
Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai KKM = 60 
S1 L 40 Tidak Tuntas 
S2 L 50 Tidak Tuntas 
S3 P 60 Tuntas 
S4 L 70 Tuntas 
S5 L 30 Tidak Tuntas 
S6 L 60 Tuntas 
S7 P 60 Tuntas 
S8 P 40 Tidak Tuntas 
S9 L 60 Tuntas 
S10 P 50 Tidak Tuntas 
Jumlah 520 
Ketuntasan 50 % 
Rata-rata 52 
 
Pengamatan Siklus I 
 Selagi pembelajaran berlangsung, pengamat / observer melakukan kegiatan 
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, yaitu tentang 
kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran serta kemampuan peneliti 
dalam merancang RPP. Kemudian hasil pengamatan observer diisi pada lembar 
observasi yang telah disediakan. 
 
Refleksi Siklus I 
  Dari hasil pengamatan observer bersama peneliti dalam Siklus I ini, siswa pada 
awalnya terkesan bingung dalam menggunakan jarinya saat menerapkan teknik 
Jarimatika, namun dengan penjelasan secara perlahan disertai dengan peragaan tangan 
oleh peneliti, akhirnya siswa mulai memahami dan terlihat tertarik berhitung dengan 
memainkan jari-jarinya. Selanjutnya, berdasarkan diskusi dengan observer diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I cukup terlaksana 
seperti yang telah direncanakan, karena : (a) Berdasarkan pengamatan observer, peneliti 
telah optimal dalam menyusun RPP materi operasi hitung pada Siklus I karena sesuai 
dengan Silabus Kelas III. (b) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I telah 
sesuai dengan RPP tentang materi operasi hitung (perkalian Jarimatika). (c) Dalam 
materi pembelajaran dan soal tes, peneliti telah mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan sehari-hari melalui penggunaan soal cerita. (d) Peneliti telah berusaha 
menciptakan terjadinya interaksi, melalui pertanyaan-pertanyaan dan ajakan untuk 
mengerjakan soal ke depan. (e) Peneliti telah berhasil mengajak siswa untuk aktif 
bertanya dan mengerjakan soal ke depan melalui ajakan dan motivasi. 
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Hasil Siklus II 
 
Perencanaan Siklus II 
Dalam kegiatan perencanaan Siklus II ini, peneliti masih menyusun RPP 
menggunakan teknik Jarimatika, dengan pokok bahasan lanjutan dari Siklus I, yaitu 
materi perkalian (21 hingga 30). Selanjutnya disusun pula soal tes untuk evaluasi pada 
Siklus II. 
 
Pelaksanaan Siklus II 
 Kegiatan Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 01 September 2015, 
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit. Pada Siklus II ini 
peneliti melanjutkan pembelajaran materi operasi hitung dengan teknik Jarimatika 
tentang perkalian. Setelah materi pelajaran yang diberikan tuntas, kemudian peneliti 
memberikan tes evaluasi untuk mengukur kemajuan hasil belajar siswa pada Siklus ini. 
Nilai hasil tes yang diperoleh dalam Siklus II ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Nama Siswa 
Jenis 
Kelamin 
Nilai KKM = 60 
S1 L 50 Tidak Tuntas 
S2 L 60 Tuntas 
S3 P 80 Tuntas 
S4 L 100 Tuntas 
S5 L 40 Tidak Tuntas 
S6 L 70 Tuntas 
S7 P 80 Tuntas 
S8 P 60 Tuntas 
S9 L 70 Tuntas 
S10 P 50 Tidak Tuntas 
Jumlah 660 
Ketuntasan 70 % 
Rata-rata 66 
 
Pengamatan Siklus II 
 Saat kegiatan pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan, siswa terlihat sangat 
antusias dan lebih bersemangat dari biasanya. Karena siswa lebih aktif dan 
bersemangat, maka peneliti tidak menemukan kesulitan untuk mengajak dan 
mengarahkan siswa terlibat lebih jauh dalam pembelajaran. Sehingga hal tersebut sangat 
mempengaruhi dalam kelancaran dan kenyamanan peneliti saat memberikan materi 
pembelajaran. 
 
Refleksi Siklus II 
  Dari hasil pengamatan dan diskusi antara observer dengan peneliti, disimpulkan 
bahwa kegiatan pembelajaran pada Siklus II tidak mengalami hambatan dan dapat 
berjalan dengan baik, karena : (a) RPP yang disusun peneliti pada Siklus II telah sesuai 
dengan Silabus Kelas III. (b) Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II telah dilakukan 
sesuai dengan RPP tentang materi operasi hitung (perkalian dengan teknik Jarimatika). 
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(c) Dalam melaksanakan pembelajaran dan membuat soal tes evaluasi, peneliti telah 
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari melalui soal cerita. (d) Peneliti 
telah aktif mengajak siswa untuk mengerjakan soal ke depan, dengan memberikan 
ajakan dan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. (e) Interaksi / keaktifan siswa jadi 
meningkat, karena siswa lebih bersemangat dan tertarik setelah mengikuti pelajaran 
dengan teknik Jarimatika. 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian pada Siklus I dan Siklus II tersebut, ada peningkatan pada 
nilai hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa. Dalam Siklus I, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 52, dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 60 ada 5 orang 
siswa atau 50 %. Pada Siklus II, nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 
sebesar 66 dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM ada 7 orang atau 70 %. 
Pada Siklus I siswa belum terlalu aktif dalam kegiatan pembelajaran karena masih 
pada tahap pengenalan dan belum terbiasa dengan teknik Jarimatika. Namun pada 
Siklus II, siswa sudah lebih aktif dan senang mengutak-atik jarinya dalam belajar 
Jarimatika. Akibatnya, setelah dapat menggunakan Jarimatika, mereka terlihat 
tertantang untuk menyelesaikan soal sambil mendiskusikannya bersama teman di 
sekitarnya. Peningkatan nilai hasil belajar ini mengindikasikan bahwa siswa sudah 
mulai menyukai dan memahami pembelajaran matematika dengan teknik Jarimatika. 
 Dari hasil lembar observasi guru pada Siklus I, diperoleh nilai kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sebesar 2,61, dengan kriteria Kinerja Guru Cukup 
Baik. Sedangkan nilai kemampuan guru dalam merancang RPP Siklus I diperoleh nilai 
sebesar 3,07 dengan kriteria Cukup Baik. Pada Siklus I ini tidak ada kendala yang 
peneliti temui dalam melaksanakan pembelajaran, hanya saja siswa masih belum terlalu 
aktif dalam menanggapi kegiatan pembelajaran, karena baru dalam tahap pengenalan 
kepada teknik Jarimatika. 
 Sedangkan dalam hasil observasi aktivitas guru pada Siklus II, diperoleh nilai 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebesar 2,11 dengan kriteria 
Kinerja Guru Cukup Baik. Dan untuk nilai kemampuan guru merancang RPP pada 
Siklus II diperoleh nilai sebesar 3,09 dengan kriteria Cukup Baik. Secara keseluruhan 
peneliti tidak mengalami kendala ataupun masalah, baik dalam melaksanakan 
pembelajaran maupun dalam menyusun rencana pembelajaran pada Siklus I ataupun 
pada Siklus II, karena adanya kesesuaian komponen dalam materi RPP di Siklus I dan 
Siklus II. 
 Dalam melakukan interaksi dengan siswa pun peneliti tidak mengalami masalah, 
karena telah maksimal dalam melakukan teknik pembelajaran, sehingga dapat 
menyampaikan informasi secara maksimal pula kepada setiap siswa. Dengan 
diterapkannya teknik Jarimatika dalam kegiatan pembelajaran ini, terlihat bahwa proses 
berhitung bagi siswa menjadi lebih cepat, mudah dan praktis. Padahal semula siswa 
menganggap berhitung itu sulit dan memusingkan, namun setelah dikenalkan dengan 
teknik Jarimatika, anggapan tersebut mulai berubah dan siswa lebih antusias dalam 
belajar berhitung, karena teknik ini begitu mudah, akurat dan menarik bagi mereka.  
 Dengan cara berhitung yang menyenangkan tersebut, siswa pun menjadi aktif dan 
termotivasi untuk belajar berhitung dan mengerjakan soal-soal. Karena minat dan 
semangat yang meningkat, maka kemauan siswa untuk belajarpun lebih besar dan 
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berakibat pada meningkatnya nilai hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa, pembelajaran dengan teknik Jarimatika terbukti efektif untuk meningkatkan 
minat, motivasi dan nilai hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika pada materi 
operasi hitung. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut : (1) Guru mampu merancang RPP pada pelajaran matematika 
dengan materi operasi hitung dengan baik setelah mengacu pada Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dalam Silabus. (2) Guru mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan teknik Jarimatika setelah mengacu kepada RPP materi operasi hitung yang 
berdasarkan Silabus. (3) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa, setelah diadakan 
pembelajaran dengan teknik Jarimatika, yaitu pada Siklus I nilai rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 52, dan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 
66. 
 
Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah : (1) Perlunya kreativitas 
para pendidik dalam menemukan teknik pembelajaran yang efektif saat menyusun RPP. 
(2) Pendidik harus meningkatkan wawasan dan mengumpulkan informasi untuk dapat 
melaksanakan teknik pembelajaran yang tepat dan efektif. (3) Untuk meningkatkan 
minat dan kemampuan berhitung siswa, dalam kegiatan pembelajaran matematika 
sebaiknya digunakan teknik Jarimatika. 
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